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Abstract

The increasing use of online food delivery (OFD) applications among university students may influence
dietary consumption patterns, particularly the intake of foods high in sugar, salt, and fat (SSF). This
study aimed to analyze the relationship between the frequency of OFD application use and the
frequency of consuming foods high in SSF, as well as the relationship between purchasing decision-
making factors and the frequency of OFD use among students of the Faculty of Health Sciences,
Universitas Singaperbangsa Karawang. A cross-sectional study was conducted among 95 students
selected using proportionate stratified random sampling. Data were collected using respondent
characteristic questionnaires, a Food Frequency Questionnaire (FFQ), an OFD usage questionnaire,
and a purchasing decision-making factors questionnaire. Descriptive analysis and Spearman's rank
correlation test were performed. Most respondents used OFD applications infrequently (63.2%) and
had a low frequency of consuming foods high in SSF. The frequency of OFD use was positively
associated with the consumption of foods high in sugar (r = 0.468; p <0.001), salt (r=0.518; p < 0.001),
and fat (r = 0.497; p < 0.001). In contrast, perceptions of price, service, and promotion were not
significantly associated with the frequency of OFD use (p > 0.05). More frequent use of OFD
applications was associated with a higher frequency of consuming foods high in sugar, salt, and fat,
whereas perceptions of price, service, and promotion were not associated with the frequency of OFD
use. These findings highlight the importance of considering the digital food environment when
developing strategies to improve dietary habits among university students.
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Abstrak

Penggunaan aplikasi online food delivery (OFD) yang semakin meningkat di kalangan mahasiswa
berpotensi memengaruhi pola konsumsi pangan, khususnya konsumsi pangan tinggi gula, garam, dan
lemak (GGL). Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan frekuensi penggunaan aplikasi OFD
dengan frekuensi konsumsi pangan tinggi GGL serta hubungan faktor pengambilan keputusan
pembelian dengan frekuensi penggunaan OFD pada mahasiswa Fakultas llmu Kesehatan Universitas
Singaperbangsa Karawang. Penelitian menggunakan desain cross-sectional pada 95 mahasiswa yang
dipilih melalui proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
karakteristik responden, Food Frequency Questionnaire (FFQ), kuesioner penggunaan OFD, dan faktor
pengambilan keputusan pembelian. Analisis dilakukan secara deskriptif dan uji korelasi Spearman.
Sebagian besar responden jarang menggunakan OFD (63,2%) dan mengonsumsi pangan tinggi GGL
dalam kategori jarang. Frekuensi penggunaan OFD berhubungan positif dengan konsumsi pangan
tinggi gula (r=0,468; p<0,001), garam (r=0,518; p<0,001), dan lemak (r=0,497; p<0,001). Sebaliknya,
faktor harga, pelayanan, dan promosi tidak berhubungan signifikan dengan frekuensi penggunaan OFD
(p>0,05). Semakin sering mahasiswa menggunakan OFD, semakin tinggi frekuensi konsumsi pangan
tinggi GGL, sedangkan persepsi terhadap harga, pelayanan, dan promosi tidak berkaitan dengan
frekuensi penggunaan OFD. Temuan ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan lingkungan
pangan digital dalam upaya meningkatkan kualitas pola konsumsi mahasiswa.

Kata Kunci: gula garam dan lemak, lingkungan pangan digital, online food delivery, mahasiswa
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital
telah mengubah berbagai aspek
kehidupan masyarakat, termasuk cara
memperoleh makanan. Meningkatnya
akses internet dan penggunaan
Smartphone mendorong
berkembangnya berbagai layanan
digital, salah satunya online food
delivery (OFD), yaitu platform yang
memungkinkan konsumen memilih,
memesan, dan membayar makanan
secara daring tanpa harus datang
langsung ke tempat penjualan (APJII,
2025; Handayani & Khomsan, 2023;
Maretha et al., 2020). Di Indonesia,
jumlah pengguna internet mencapai
229,43 juta jiwa atau 80,66% dari total
populasi pada tahun 2025, dengan
mayoritas pengguna berasal dari Pulau
Jawa. Sebanyak 95,4% pengguna
internet mengakses layanan digital
melalui smartphone, sehingga

mendorong peningkatan penggunaan

aplikasi OFD sebagai bagian dari gaya
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hidup masyarakat modern (APJII,
2025; Rachmawati & Riyadi, 2025).
Kemudahan akses, efisiensi
waktu, beragam pilihan menu, serta
promosi yang ditawarkan menjadikan
layanan OFD semakin diminati,
terutama oleh kelompok usia muda.
Survei Jakpat (2025) menunjukkan
bahwa jajanan, minuman, dan
makanan berat merupakan kategori
pangan yang paling sering dipesan
melalui aplikasi OFD. Jenis pangan
tersebut umumnya didominasi oleh
makanan cepat saji, camilan, serta
minuman tinggi gula yang memiliki
kandungan gula, garam, dan lemak
(GGL) relatif tinggi. Konsumsi pangan
tinggi GGL secara berlebihan diketahui
dapat meningkatkan risiko berbagai
penyakit tidak menular, seperti
hipertensi, diabetes melitus, penyakit
kardiovaskular, dan obesitas (Atmarita

et al., 2016; Daniel & Triyanti, 2023;

Permenkes, 2013; WHO, 2015).
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Permasalahan tersebut menjadi
semakin penting mengingat prevalensi
penyakit tidak menular di Indonesia
masih menunjukkan kecenderungan
yang tinggi. Data Survei Kesehatan
Indonesia tahun 2023 melaporkan
prevalensi hipertensi sebesar 30,8%,
termasuk 10,7% pada kelompok usia
18-24 tahun. Selain itu, prevalensi
overweight dan obesitas pada
penduduk usia di atas 18 tahun
masing-masing mencapai 14,4% dan
23,4%, sedangkan prevalensi diabetes
melitus meningkat menjadi  11,7%
dibandingkan tahun 2018 (SKI, 2023).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengendalian faktor risiko, termasuk
pola konsumsi pangan tinggi GGL,
perlu menjadi perhatian pada kelompok
usia dewasa muda.

Mahasiswa merupakan
kelompok yang rentan mengalami
perubahan pola konsumsi akibat

tingginya mobilitas, aktivitas akademik,

serta keterbatasan waktu dalam

menyiapkan makanan. Kondisi tersebut

mendorong mahasiswa memilih
makanan yang praktis melalui layanan
OFD (Ningdiah, 2019; Nuraelah et al.,
2024; Rachmawati & Riyadi, 2025). Di
sisi lain, penggunaan OFD yang
semakin intensif juga berkaitan dengan
meningkatnya kecenderungan perilaku
konsumtif dan pemilihan makanan
berdasarkan kemudahan, promosi,
maupun preferensi rasa dibandingkan
pertimbangan nilai gizi (Ningdiah, 2019;
Fauzan et al., 2023).

Penelitian  sebelumnya juga
menunjukkan  bahwa  mahasiswa
memiliki kecenderungan mengonsumsi
makanan cepat saji, minuman tinggi
gula, serta rendah buah dan sayur
sehingga berpotensi meningkatkan
risiko penyakit tidak menular (Amimah
& Charissa, 2023; Latifah &
Kusumawati, 2025; Wijaya et al.,2024).

Mahasiswa Fakultas [Imu

Kesehatan secara teoritis memiliki

pengetahuan yang lebih baik mengenai
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gizi dan kesehatan dibandingkan
populasi mahasiswa pada umumnya.
Paparan terhadap materi perkuliahan di
bidang kesehatan diharapkan dapat
membentuk perilaku konsumsi yang
lebih sehat (Butar et al., 2016; Nitra
Amanda et al., n.d.). Namun, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan gizi yang baik belum
tentu diikuti oleh penerapan pola
makan yang sehat karena perilaku
oleh

konsumsi dipengarubhi

juga
kebiasaan, gaya hidup, dan motivasi
individu (Charina et al., 2022; Maretha
et al.,, 2020; Nuraelah et al., 2024).
Dengan demikian, mahasiswa Fakultas
Kesehatan

llmu tetap berpotensi

melakukan konsumsi pangan tinggi
GGL melalui layanan OFD meskipun
memiliki literasi gizi yang lebih baik.
Penelitian mengenai penggunaan OFD
dan konsumsi pangan tinggi GGL telah
banyak dilakukan, tetapi sebagian
besar masih berfokus pada populasi

umum atau mahasiswa non-kesehatan.

Selain itu, penelitan di wilayah
Karawang masih didominasi oleh kajian
mengenai  kualitas layanan dan
kepuasan pengguna OFD, sedangkan
penelitian yang mengkaji dampaknya
terhadap perilaku konsumsi pangan
masih terbatas. Secara metodologis,
penelitian terdahulu juga lebih banyak
teknik

menggunakan purposive

sampling, sedangkan penelitian ini
menerapkan simple random sampling
untuk meningkatkan representativitas
sampel. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
hubungan penggunaan online food
delivery dengan Kkonsumsi pangan

tinggi gula, garam, dan lemak (GGL)

pada mahasiswa Fakultas Ilimu
Kesehatan Universitas
Singaperbangsa Karawang
METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian  kuantitatif observasional

dengan desain cross-sectional yang

bertujuan untuk menganalisis
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hubungan penggunaan online food
delivery (OFD) dengan konsumsi
pangan tinggi gula, garam, dan lemak
(GGL), serta  hubungan  faktor
pengambilan keputusan pembelian
dengan frekuensi penggunaan OFD
pada mahasiswa Fakultas Ilimu
Kesehatan Universitas
Singaperbangsa Karawang (UNSIKA).
Penelitian dilaksanakan di Fakultas
liImu Kesehatan UNSIKA pada periode
Februari—Juni 2026.

Populasi penelitian terdiri atas
1.052 mahasiswa aktif Fakultas limu
Kesehatan Universitas
Singaperbangsa Karawang. Besar
sampel dihitung menggunakan rumus
Lemeshow et al. (1997), kemudian
ditambahkan 10% untuk
mengantisipasi drop out, sehingga
diperoleh total 95 responden yang
dipilih  menggunakan teknik simple
random sampling.

Responden dipilih berdasarkan

kriteria inklusi, yaitu mahasiswa aktif

Fakultas lImu Kesehatan UNSIKA pada
tahun akademik berjalan,
menggunakan aplikasi OFD minimal
satu kali dalam seminggu, dan bersedia
mengikuti seluruh rangkaian penelitian.
Adapun  kriteria  eksklusi adalah
mahasiswa yang sedang mengalami
penyakit kronis atau menjalani diet
khusus.

Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner karakteristik
responden, Kkuesioner penggunaan
OFD, kuesioner faktor pengambilan
keputusan pembelian, serta formulir
Food Frequency Questionnaire (FFQ)
yang telah dimodifikasi. Karakteristik
responden yang dikumpulkan meliputi
usia, jenis kelamin, asal program studi,
uang saku, dan persentase
pengeluaran untuk pangan.
Penggunaan OFD diukur berdasarkan
frekuensi penggunaan aplikasi selama
satu minggu terakhir dan dikategorikan
menjadi jarang (<3 kali/minggu) dan

sering (=23  kali/minggu).  Faktor
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pengambilan keputusan pembelian
diukur menggunakan kuesioner skala
Likert yang terdiri atas dimensi harga,
pelayanan, dan promosi, sedangkan
konsumsi pangan tinggi GGL diukur
menggunakan formulir FFQ yang
menilai frekuensi konsumsi makanan
dan minuman tinggi gula, garam, dan
lemak selama satu minggu terakhir.
Sebelum

digunakan  pada

penelitian utama, kuesioner faktor

pengambilan keputusan pembelian
diuji validitas menggunakan uji korelasi
Pearson (Pearson correlation) pada 30
responden dengan karakteristik yang
serupa dengan responden penelitian.
Setiap butir pernyataan dinyatakan
valid apabila memiliki nilai r hitung = r
tabel atau nilai p < 0,05. Uji reliabilitas
dilakukan menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha dengan kriteria nilai
a = 0,60 menunjukkan bahwa
instrumen memiliki konsistensi internal
yang baik.
Data

diolah  menggunakan

Microsoft Excel 2013 melalui tahapan
coding, editing, entry, dan cleaning,
dianalisis

kemudian menggunakan

Statistical Package for the Social

Sciences (SPSS) versi 25.0 for
Windows. Data dianalisis secara
univariat untuk mendeskripsikan

karakteristik responden dan distribusi

setiap variabel penelitian. Analisis
bivariat dilakukan setelah uji normalitas
Kolmogorov—Smirnov. Hubungan
antarvariabel dianalisis menggunakan
uji Pearson Product Moment atau
Spearman Rank sesuai distribusi data,
dengan tingkat signifikansi p<0,05.

Penelitian ini telah memperoleh

persetujuan etik dari Komisi Etik
Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan Sekolah Tinggi Illimu

Kesehatan Sint Carolus dengan nomor
053/KEPPKSTIKSC/III/2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Sebanyak 95
Fakultas llmu Kesehatan Universitas

mahasiswa

Singaperbangsa Karawang
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berpartisipasi dalam penelitian ini.
Mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan (76,8%), berusia 19-20
tahun (60,0%), dan berasal dari
Program Studi Farmasi (28,4%) serta
Gizi  (23,2%).

responden memiliki uang saku kategori

Sebagian  besar

kecil (54,7%) dan mengalokasikan
250% pengeluarannya untuk pangan
(78,9%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah  Persentase

(n) (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 22 23,2

Perempuan 73 76,8

Usia

17 tahun 2 2,1

18 tahun 15 15,8

19 tahun 29 30,5

20 tahun 28 29,5

21 tahun 18 18,9

22 tahun 3 3,2

Program Studi

Kebidanan 13 13,7

Farmasi 27 284

Gizi 22 23,2

llmu 18 18,9

Keolahragaan

Administrasi 15 15,8

Rumah Sakit

Uang Saku

Kecil 52 54,7

Besar 43 453

Persentase

Pengeluaran

Pangan

Rendah (<40%) 10 10,5

Sedang (40- 10 10,5

49,9%)

Tinggi (250%) 75 78,9

Komposisi  responden  tersebut

mencerminkan  karakteristik  mahasiswa

bidang kesehatan di Indonesia yang

umumnya  didominasi  perempuan.
Dominasi kelompok usia dewasa muda
juga relevan karena pada fase ini
mahasiswa mulai memiliki kemandirian
dalam menentukan pilihan makanan,
namun tetap dipengaruhi oleh aktivitas
akademik, keterbatasan waktu, dan
kemudahan akses terhadap pangan.
Tingginya proporsi pengeluaran untuk
pangan menunjukkan bahwa kebutuhan
makan  menjadi  prioritas  utama
penggunaan uang saku mahasiswa,
sehingga layanan online food delivery
(OFD) berpotensi menjadi alternatif yang
dipilih  untuk memenuhi kebutuhan
tersebut.
Penggunaan Aplikasi Online Food
Delivery

Sebanyak 63,2% responden
tergolong jarang menggunakan aplikasi
OFD (<3 kali/minggu), sedangkan 36,8%
menggunakan OFD sebanyak =23
kali/minggu.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penggunaan
Aplikasi Online Food Delivery

Health Science Growth (HSG) Journal | 20
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Frekuensi Penggunaan n %
OFD
Jarang (<3 kali/minggu) 60 63,2
Sering (23 kali/minggu) 35 36,8
Total 95 100,0

Meskipun mayoritas responden
masih tergolong jarang menggunakan
OFD, layanan tersebut telah menjadi
bagian dari

kebiasaan memperoleh

makanan pada lebih dari sepertiga

responden. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Stefani & Layalia (2023) serta
Nugraeni et al. (2023) yang menunjukkan
mahasiswa

bahwa sebagian besar

menggunakan layanan OFD dengan
intensitas rendah.

ShopeeFood merupakan aplikasi
yang paling banyak digunakan (52,6%),
diikuti GoFood (28,4%) dan GrabFood
(16,8%). Sebagian besar responden
memesan makanan ketika berada di
rumah atau kos setelah perkuliahan.
Jenis makanan yang paling banyak dipilih
adalah fast food,

sedangkan jenis

minuman didominasi oleh minuman
berbahan dasar kopi. Alasan utama

penggunaan OFD adalah kepraktisan,

kemudahan memperoleh makanan,
preferensi rasa, serta adanya promosi.
Dominasi pemesanan fast food
dan minuman kopi menunjukkan bahwa
layanan OFD mempermudah akses
terhadap pangan padat energi yang
umumnya tinggi gula, garam, dan lemak
(GGL). Temuan ini mendukung konsep
food environment

digital yang

menjelaskan bahwa perkembangan
teknologi semakin memudahkan akses

terhadap makanan dengan kepadatan

energi tinggi sehingga berpotensi
memengaruhi pola konsumsi
masyarakat.
Konsumsi Pangan Tinggi Gula,
Garam, dan Lemak

Sebagian  besar responden

mengonsumsi pangan tinggi gula, garam,

maupun lemak melalui OFD dalam

kategori jarang (1-3 kali/minggu).
Konsumsi pangan tinggi gula didominasi
kategori jarang sebesar 61,1%, pangan
tinggi garam sebesar 38,9%, dan pangan

tinggi lemak sebesar 55,8%.
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Tabel 3. Sebaran Subjek Berdasarkan
Frekuensi Konsumsi Pangan Tinggi GGL

Frekuensi Konsumsi n %
Pangan Tinggi GGL
Pengan tinggi gula

Tidak pernah 20 21,1
1-3 kali/minggu 58 61,1
4-6 kali/minggu 11 11,6
>6 kali/minggu 6 6,3
Total 95 100,0
Pengan tinggi garam

Tidak pernah 41 43,2
1-3 kali/minggu 37 38,9
4-6 kali/minggu 11 11,6
>6 kali/minggu 6 6,3
Total 95 100,0
Pengan tinggi lemak

Tidak pernah 8 8,4
1-3 kali/minggu 53 55,8
4-6 kali/minggu 19 20,0
>6 kali/minggu 15 15,8
Total 95 100,0

Meskipun sebagian besar

responden masih berada pada kategori
jarang, pangan tinggi lemak memiliki
proporsi  konsumsi  paling  tinggi
dibandingkan kelompok pangan lainnya.
Rata-rata konsumsi pangan tinggi lemak
melalui OFD mencapai 3,49 kali per
minggu, lebih tinggi dibandingkan
pangan tinggi gula (2,24 kali/minggu)
maupun tinggi garam (1,67 kali/minggu).
Mie siap saji, ayam geprek, fried chicken,
dan minuman kopi susu menjadi jenis

pangan yang paling sering dipesan.

Temuan ini menunjukkan bahwa

mahasiswa cenderung memilih makanan
yang praktis, mudah diperoleh, dan
memiliki harga relatif terjangkau melalui
layanan OFD. Dominasi makanan cepat
saji dan minuman berpemanis juga
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa penggunaan
OFD berkaitan dengan meningkatnya
konsumsi pangan berenergi tinggi dan
berkualitas gizi rendah (Keeble et al.,
2020; Li et al., 2022).

Faktor Pengambilan Keputusan

Pembelian (Harga, Pelayanan,
Promosi)
Analisis terhadap faktor

pengambilan keputusan menunjukkan
bahwa dimensi pelayanan memperoleh
rata-rata skor tertinggi (17,52+1,54),
diikuti promosi (16,94+1,78), sedangkan
harga memiliki skor rata-rata terendah
(15,67+1,87)

Tabel 4. Distribusi Faktor Pengambilan

Keputusan Pembelian dalam
Penggunaan OFD

Dimensi Min - Max Mean * SD

Harga 11-20 15,67 + 1,865
Pelayanan 14 - 20 17,52 + 1,536
Promosi 13-20 16,94 + 1,779
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Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan merupakan
aspek yang paling dipertimbangkan
mahasiswa ketika menggunakan OFD.
Kemudahan

penggunaan  aplikasi,

kecepatan pengiriman, keberagaman

menu, dan pelayanan pengemudi

menjadi  faktor yang memberikan

pengalaman langsung kepada
pengguna. Meskipun harga memperoleh
skor lebih rendah, aspek tersebut tetap
dipandang penting sebagai bagian dari
perceived value, yaitu kesesuaian antara
biaya yang dikeluarkan dengan manfaat
yang diperoleh. Promosi juga menjadi
daya tarik bagi mahasiswa karena

mampu mengurangi biaya pembelian

melalui diskon, voucher, maupun gratis

ongkos kirim.
Hubungan Frekuensi Penggunaan
OFD dengan Konsumsi Pangan
Tinggi GGL

Hasil uji korelasi Spearman
menunjukkan bahwa frekuensi

penggunaan aplikasi OFD berhubungan
positif dan signifikan dengan frekuensi
konsumsi pangan tinggi gula (r=0,468;
p<0,001), garam (r=0,518; p<0,001), dan
lemak (r=0,497; p<0,001).

Tabel 5. Hubungan Frekuensi Penggunaan

Aplikasi OFD dengan Frekuensi Konsumsi
Pangan Tinggi GGL

Frekuensi
Penggunaan
No Variabel Aplikasi
OFD
r p-value
1 Frekuensi konsumsi 0,468 0,000
pangan tinggi gula
2 Frekuensi konsumsi 0,518 0,000
pangan tinggi garam
3 Frekuensi konsumsi 0,497 0,000

pangan tinggi lemak

Ketiga hubungan tersebut termasuk

kategori  korelasi  sedang,

yang
menunjukkan bahwa semakin sering
mahasiswa menggunakan aplikasi OFD,
semakin tinggi pula frekuensi konsumsi
pangan tinggi gula, garam, dan lemak.
Hasil ini konsisten dengan penelitian S.
E. Rachmawati & Riyadi (2025) dan

Ulaya & Prasodjo (2025)

yang

melaporkan bahwa intensitas

penggunaan layanan  pemesanan

makanan daring berkaitan dengan

meningkatnya konsumsi junk food
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maupun pangan tinggi GGL.

Hubungan tersebut dapat
dijelaskan melalui konsep digital food
environment, di mana aplikasi OFD
menyediakan akses yang cepat terhadap
berbagai pilihan makanan dengan
kepadatan energi tinggi. Namun
demikian, kekuatan hubungan yang
berada pada kategori sedang
menunjukkan bahwa penggunaan OFD
bukan merupakan satu-satunya faktor
yang memengaruhi pola konsumsi
mahasiswa.

Faktor lain seperti pengetahuan
gizi, preferensi makanan, kemampuan
ekonomi, lingkungan pangan, dan gaya
hidup juga turut berkontribusi terhadap
pola konsumsi mahasiswa. Perilaku
konsumsi dipengaruhi oleh interaksi
berbagai faktor individu, sosial, ekonomi,
dan lingkungan (Naja et al., 2019),
sedangkan pada kelompok dewasa
muda, pilihan makanan juga dipengaruhi

oleh preferensi rasa, kepraktisan, serta

keterbatasan waktu (Li et al., 2022).

Selain itu, karena penelitian
menggunakan desain cross-sectional,
hasil ini hanya menunjukkan adanya

hubungan dan tidak dapat digunakan

untuk menyimpulkan hubungan sebab-

akibat.

Hubungan Faktor Pengambilan
Keputusan Pembelian (Harga,
Pelayanan, Promosi) dengan

Frekuensi Penggunaan OFD

Hasil uji Spearman menunjukkan
bahwa persepsi terhadap harga (r=0,078;
p=0,451), pelayanan (r=0,052; p=0,619),
maupun promosi (r=0,019; p=0,856)
tidak berhubungan signifikan dengan
frekuensi penggunaan aplikasi OFD.

Tabel 1. Hubungan Faktor Pengambilan

Keputusan Pembelian dengan Frekuensi
Penggunaan OFD

Faktor Frekuensi OFD

Pengam- R p-
bilan Jarang Sering value
Keputusan n n

Pembelian

Harga

Rendah 17 9

Sedang 36 19 0,078 0,451
Tinggi 7 7

Pelayanan

Rendah 17 8

Sedang 38 24 0,052 0,619
Tinggi 5 3

Promosi

Rendah 28 15

Sedang 19 13 0,019 0,856
Tinggi 13 7
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Temuan ini menunjukkan bahwa
persepsi mahasiswa terhadap harga,
pelayanan, dan promosi relatif seragam
sehingga tidak membedakan frekuensi
penggunaan OFD. Kemungkinan besar
penggunaan OFD lebih dipengaruhi oleh
faktor kesibukan

situasional, seperti

akademik, kebutuhan = memperoleh
makanan secara cepat, dan kemudahan
akses dibandingkan persepsi terhadap
atribut layanan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Bae et al. (2020) dan Lim dan
Norofia (2021) yang menunjukkan
bahwa convenience merupakan faktor
utama yang mendorong penggunaan
layanan food delivery pada mahasiswa.
KESIMPULAN
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa
Fakultas llmu Kesehatan Universitas
Singaperbangsa Karawang
menggunakan aplikasi online food

delivery (OFD) dengan frekuensi

kurang dari tiga kali per minggu.

Meskipun demikian, jenis makanan

yang paling sering dipesan didominasi
oleh pangan tinggi gula, garam, dan
lemak (GGL), terutama makanan cepat
saji, mi siap saji, ayam goreng tepung,
dan minuman kopi susu. Di antara
ketiga kelompok pangan tersebut,

konsumsi pangan tinggi lemak memiliki

rata-rata frekuensi tertinggi. Selain itu,

pelayanan merupakan dimensi
pengambilan keputusan pembelian
dengan skor rata-rata tertinggi

dibandingkan harga dan promosi.

Hasil penelitian menunjukkan

terdapat hubungan positif yang

signifikan antara frekuensi penggunaan

aplikasi OFD dengan frekuensi

konsumsi pangan tinggi gula, garam,
dan lemak pada mahasiswa. Semakin
sering mahasiswa menggunakan
aplikasi OFD, semakin tinggi frekuensi
konsumsi  pangan  tinggi GGL.
Sebaliknya, persepsi terhadap harga,
pelayanan, dan promosi tidak
berhubungan secara signifikan dengan

frekuensi penggunaan aplikasi OFD.
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Temuan ini  menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi OFD merupakan
salah satu faktor yang berkaitan
konsumsi

dengan pola pangan

mahasiswa sehingga upaya
peningkatan kualitas konsumsi tidak
hanya perlu difokuskan pada edukasi
gizi, tetapi juga mempertimbangkan
pengaruh lingkungan pangan digital
yang semakin berkembang.
Berdasarkan temuan tersebut,
perguruan tinggi diharapkan dapat
memperkuat edukasi gizi serta
mendorong mahasiswa untuk lebih
bijak dalam memilih makanan ketika
menggunakan

layanan OFD,

khususnya dengan membatasi
konsumsi pangan tinggi gula, garam,
dan lemak serta meningkatkan pilihan
makanan yang lebih bergizi. Penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan
populasi yang lebih luas dan mengkaiji
faktor lain, seperti pengaruh teman

sebaya, tingkat stres akademik,

maupun lingkungan pangan digital,

agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor
yang berkaitan dengan penggunaan
OFD dan pola konsumsi mahasiswa.
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